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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak dari metodologi pengajaran 

dan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan berhitung dan literasi siswa. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuasi-eksperimental. Survei ini melibatkan seluruh siswa kelas delapan 

di Pondok Pesantren Salafiyah Wustho An-Ni'mah di Batam. Kelas eksperimen terdiri dari 22 

siswa dari kelas VIII A, sedangkan kelas kontrol terdiri dari 12 siswa dari kelas VIII B. Metode 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini. Data 

diperoleh dengan menggunakan instrumen tes dua item yang telah divalidasi dan reliabel (rii = 

0,67). Uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis, serta uji-t untuk sampel berpasangan dan 

independen untuk analisis data. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas VIII memiliki kemampuan literasi numerasi yang baik menggunakan model pembelajaran 

pengajaran dan pembelajaran kontekstual, kurang efektif menggunakan model pembelajaran 

direct instruction, dan kemampuan literasi numerasi yang berbeda antara model pembelajaran 

pengajaran dan pembelajaran kontekstual yang efektif digunakan. 

Kata kunci: Literasi Numerasi, Model Pembelajaran, CTL 

 

Abstract. The aim of this research is to see the impact of contextual teaching and learning 

methodology on students' numeracy and literacy skills. This research is quasi-experimental 

research. This survey involved all eighth grade students at the Wustho An-Ni'mah Salafiyah 

Islamic Boarding School in Batam. The experimental class consisted of 22 students from class 

VIII A, while the control class consisted of 12 students from class VIII B. The sampling method 

using saturated sampling was used in this research. Data were obtained using a two-item test 

instrument that has been validated and reliable (rii = 0.67). Normality, homogeneity and 

hypothesis tests, as well as t-tests for paired and independent samples for data analysis. Based 

on data analysis, it can be concluded that class VIII students have good numeracy literacy skills 

using teaching and contextual learning models, are less effective using direct instruction 

learning models, and numeracy literacy skills are different between teaching and contextual 

learning models that are effectively used. 
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Pendidikan sangat penting dalam kehidupan seseorang, karena itu akan membantu mereka 

menghadapi masa depan yang lebih sulit dan kompetitif. Menurut (Haderani, 2018) Pendidikan 

bertujuan untuk memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi. Paling dibutuhkan 

setiap orang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya saat ini adalah keterampilan membaca dan 

menulis (Dantes et al., 2021) Pendidikan bukan  sekedar pengajaran, melainkan proses 

penyampaian ilmu pengetahuan, transformasi nilai-nilai dan pengembangan karakter dengan 

segala dimensinya (Nurkholis, 2013).   

Menurut Siskawati (2021) ada enam kompetensi mendasar yang harus dikuasai individu 

agar dapat bersaing dan efektif bertempur di abad ke-21. Salah satu dari enam ini adalah 

perhitungan. Sejak tahun 2017, Gerakan Literasi Nasional (GLN) dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan bertujuan untuk menumbuhkan budaya literasi di seluruh jenjang pendidikan. 

Kemampuan utama yang dapat digunakan dalam pendidikan dasar adalah berhitung yang 

diartikan sebagai kemampuan menerapkan pemikiran logis (Yuanita Sari, et al, 2023) SDM 

sebenarnya menentukan kemajuan suatu negara, dan kualitas sumber daya manusia ditentukan 

oleh prestasi bidang Pendidikan. Menurut UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, dimana pendidikan berperan penting dalam menghasilkan SDM yang berkualitas. 

Meningkatkan standar pendidikan berdampak langsung pada pengembangan sumber daya 

manusia yang unggul (Sumilat, 2018). Kemampuan menangani masalah membutuhkan 

pengetahuan matematika disebut kelmampuan litelrasi numelrasi (Syadran elt al, 2023). 

Litelrasi numelrasi adalah kelmampuan untuk me lnggunakan belrbagai jelnis angka dan 

simbol yang telrkait delngan matelmatika dasar untuk melmelcahkan masalah praktis di ke lhidupan 

se lhari-hari, melnganalisis informasi dalam belrbagai belntuk, dan melngintelrpreltasikan hasil 

analisis untuk melmpreldiksi dan melngambil kelputusan (Kelmelndikbud, 2017). Se ljalan de lngan 

pe lrnyataan telrselbut, ELkowati elt al., (2021) melndelfinisikan litelrasi numelrasi se lbagai 

ke lmampuan se lselorang untuk melnganalisis dan me lmahami pelrnyataan yang dikelmas me llalui 

aktivitas dalam melmbaca simbol atau bahasa yang ditelmukan di dalam kelhidupan se lhari-hari. 

Litelrasi numelrasi belrfokus pada pelrmasalahan telpatnya pada dunia nyata dan melngatasi 

be lrbagai masalah di dalam kellas. 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakukan kelpada guru di salah satu Pondok Pelsantre ln 

Salafiyah Wustho An Ni’mah Batam bahwa ke lmampuan litelrasi numelrasi pada siswa Pondok 

Pe lsantreln Salafiyah Wustho An Ni’mah Batam te lrgolong relndah. Melrelka masih sulit 

melngelrjakan Selbagian soal yang belrkaitan delngan litelrasi numelrasi dan me lnelmukan 

bagaimana pelmelcahan masalah dari soal te lrselbut. Siswa tidak pelrnah belrtanya kelcuali melrelka 

melmahaminya. Saya tidak melngelrti apa yang ditanyakan sampai guru melnjellaskannya. Siswa 

hanya selkeldar melncatat dan melnjadi pe lndelngar, selhingga melrelka selndiri aktif be lrbicara 

de lngan telman selkellasnya. Siswa yang sudah melmahami rumus dasar matelmatika  celndelrung 

bingung keltika ditanyai dalam format celrita. 

Pe lndelkatan tradisional belrupa modell pelmbellajaran langsung yang dipakai olelh guru 

matelmatika di Pondok Pe lsantreln Salafiyah Wustho An Ni’mah Batam. Se lorang guru yang 

melnggunakan pelndelkatan pe lmbellajaran instruksi langsung belkelrja satu lawan satu atau dalam 

ke llompok kelcil delngan siswa, melngajari melrelka konselp dan kelmampuan baru, fokus pada 

pe lncapaian tujuan pelmbellajaran me llalui tawaran pellatihan yang be lrkaitan elrat  de lngan tujuan 

telrselbut (Watanabel elt al, 2013). Akibatnya, pe lmbellajaran ini tidak belrvariasi, yang dapat 

melmbuat siswa jelnuh delngan matelmatika. 
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Standar kellulusan mata pellajaran Matelmatika Kellas VIII di Pondok Pelsantreln Salafiyya 

Ust An Nima Batam adalah 73 poin. Proporsi siswa yang tidak tuntas masih jauh dari standar 

ke llulusan yang dite ltapkan. Pe lnelliti ingin melngeltahui pelrspelktif alur belrpikir dan keltelrampilan 

litelrasi numelrasi. Artinya, se lsuatu selpelrti ini: (1) pe lnggunaan belrbagai jelnis bilangan dan 

simbol (2) analisis informasi dalam be lrbagai format (grafik, tabell) (3) melnggunakan 

intelrpreltasi untuk melmbuat preldiksi atau ke lputusan. Pada tels kelmampuan awal disimpulkan 

bahwa siswa masih sangat kurang dalam pe lnggunaan angka dan simbol untuk melnye llelsaikan 

masalah dikarelnakan mayoritas melngalami kelkelliruan dalam mellakukan pelrhitungan. Sellain 

itu, siswa tidak dapat melmasukkan hasil analisisnya kel dalam pelngambilan ke lputusan, 

se lhingga melnghasilkan jawaban dan kelsimpulan yang  tidak akurat.  

Dari pelnjellasan telrselbut te lrlihat bahwa siswa melmiliki kelle lmahan dalam kelmampuan 

be lrhitung, khususnya dalam melngintelrpreltasikan hasil analisis dalam pelngambilan ke lputusan. 

Ke ldua, belrdasarkan tanggapan siswa lain telrhadap pelrtanyaan yang sama selrta pelnilaian yang 

dise lsuaikan delngan indikator kelmampuan litelrasi numelrasi, 55% siswa ditelmukan me lmiliki 

ke lkurangan dalam pelnggunaan angka dan simbol dalam matelmatika, dan 43% siswa me lmiliki 

ke lkurangan dalam analisis informasi yang telrkandung dalam pe lrtanyaan, 76% siswa ditelmukan 

melmiliki kelkurangan dalam pelnggunaan angka dan simbol dalam matelmatika dan me lnjellaskan 

hasil untuk melmbelrikan kelputusan.  

Be lrdasarkan pelrmasalahan di atas maka dipelrlukan suatu modell pelmbellajaran yang 

dapat melningkatkan kelmampuan litelrasi numelrasi siswa. Me lnurut pelnellitian yang dilakukan 

olelh  Situmorang elt al,. (2022) modell pelmbe llajaran CTL adalah salah satu modell pelmbellajaran 

yang melngikutse lrtakan siswa se lcara pelnuh dalam selbuah pe lmbellajaran untuk melndapatkan 

pe llajaran yang dikaitkan delngan kelhidupan se lhari-hari selhingga dapat melningkatkan 

ke lmampuan litelrasi numelrasi siswa. Melnurut Abdi (2018) pelselrta didik akan me lngelrti apa 

makna bellajar, manfaatnya, dalam status apa melrelka dan bagaimana cara me lncapai matelri 

pe lmbellajaran telrselbut dan tugas guru dalam pelmbellajaran CTL ini adalah melmbantu siswa 

dalam melncapai tujuannya. Selhingga dalam hal ini, pelselrta didik bukan hanya selkeldar duduk, 

melndelngarkan dan melncatat, teltapi bellajar pada prose ls belrpelngalaman selcara langsung dalam 

melningkatkan kelmampuan litelrasi numelrasi. Pe lrnyataan lainnya juga didukung pada pe lnellitan 

yang dilakukan olelh Wulandari (2023) dimana modell pelmbellajaran CTL belrpelngaruh se lcara 

signifikan pada kelmampuan litelrasi nume lrasi karelna pada modell pelmbellajaran ini melmiliki 

karaktelristik dalam melmbangun konselp dan melnghadirkan kontelks kelhidupan nyata se lhingga 

melnjadikan pelmbellajaran yang belrmakna pada siswa dalam pe lningkatan ke lmampuan litelrasi 

numelrasi.  

Se lhingga salah satu modell pelmbellajaran yang elfelktif melnurut pelne lliti adalah mode ll 

pe lmbellajaran Contelxtual Te laching and Le larning. Mode ll pelmbellajaran ini tellah lama dianggap 

se lbagai modell pelmbellajaran yang elfelktif dan diharapkan dapat melngaitkan antara matelri yang 

dipellajari delngan kontelks ke lhidupan selhari-hari siswa di Se lkolah maupun di luar Se lkolah. 

Me lnurut Kurniawati elt al,. (2023) modell pe lmbellajaran Contelxtual Telaching and Le larning 

melrupakan pelmbellajaran holistik yang belrtujuan untuk me lningkatkan kelmampuan se lselorang 

untuk melmformulasikan, melnggunakan dan melnafsirkan matelmatika dalam belrbagai konse lp 
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litelrasi numelrasi yang tidak hanya pada pe lnguasaan matelri saja akan te ltapi hingga kelpada 

pe lnggunaan pelnalaran, konselp, fakta dan alat matelmatika dalam pelmelcahan masalah se lhari-

hari.  

Ole lh selbab itu, dilakukan pelnellitian untuk melngeltahui kelelfelktivan modell pelmbellajaran 

CTL telrhadap kelmampuan litelrasi numelrasi siswa. Pe lnellitian ini rellelvan delngan pe lnellitian 

yang sudah dilakukan olelh Situmorang e lt al., (2022) yang hasil pelne llitiannya melnyatakan 

bahwa modell pelmbe llajaran CTL dapat melningkatkan kelmampuan litelrasi numelrasi pelselrta 

didik. Karelna itu, pelnelliti ingin melningkatkan kelmampuan siswa di Pondok Pe lsantreln 

Salafiyah Wustho An Ni’mah Batam dalam pelmelcahan masalah dan litelrasi numelrasi mellalui 

pe lnelrapan modell pelmbellajaran Contelxtual Te laching And Le larning (CTL). Belrdasarkan 

pe lmaparan diatas, maka pe lnelliti belrmaksud melnelrapkan modell pelmbellajaran Contelxtual 

Te laching and Lelarning dan mellakukan pelnellitian delngan judul “ELfelktivitas modell 

pe lmbellajaran contelxtual telaching and lelarning telrhadap kelmampuan litelrasi numelrasi siswa”. 

 

Meltodel Pelnellitian 

Pe lnellitian ini melnggunakan meltodel kuantitatif. Jelnis pelnellitian ini adalah kuasi-elkspe lrimelntal. 

Pe lnellitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024 Pondok Pe lsantreln Salafiyah Wustho An-

Ni’mah Batam, yang melmiliki total 34 siswa di kellas VIII, Ada dua ke llas: kellas elkspe lrimeln 

dan kellas kontrol. Pe lngambilan sampell dilakukan delngan melnggunakan pelndelkatan sampling 

jelnuh (Sugiyono, 2022). Bila jumlah populasi kelcil, se lmua individu dipilih selbagai sampell. 

Sampell pelnellitian ini adalah kellas VIII A (22 siswa) se lbagai kellas elkspelrimeln dan ke llas VIII 

B (12 siswa) se lbagai kellas kontrol. Telknik instrumeln yang digunakan adalah pre l-telst dan post-

telst. Uji Validitas dan relliabilitas juga dilakukan pada tahap ini. 

Uji validitas ini belrfokus pada validitas isi. Validitas isi biasanya ditelrapkan pada 

instrumeln yang dirancang Untuk melngukur faktor-faktor konselp, selpelrti variabe ll kinelrja 

(instrumeln untuk melnelliti sikap, minat, citra diri, gaya kelpelmimpinan, motivasi be lrprelstasi, 

dan se lbagainya), variabell kinelrja maksimal (tels bakat), kelcelrdasan (intellelktual), dan 

ke lcelrdasan elmosional. Untuk melnelmukan ke laslian suatu instrumeln, pelnelliti melnggunakan uji 

validitas isi yang dirumuskan olelh Aikeln (Re ltnawati, 2016). Indelks yang belrnilai 0,4 atau 

kurang dikatakan melmiliki validitas relndah, 0,4 hingga 0,59 dikatakan kurang, 0,6 hingga 0,79 

dikatakan tinggi, dan  lelbih belsar dari 0,79 dikatakan sangat tinggi. Belrdasarkan uraian kritelria, 

pe lnelliti melnyimpulkan bahwa soal tels dapat dianggap valid jika melncapai kritelria 0,8 atau lelbih 

tinggi. Indikator pada seltiap aspelk yang digunakan pada instrume lnt prel-telst dan post-telst : 

 

Tabe ll 1. Komponeln Validasi Isi Butir Soal Ke lmampuan Litelrasi Numelrasi 

No Aspe lk Kompone ln Banyak Indikator 

1 Konstruksi Ke lselsuaian soal delngan indikator 2 

2 Matelri Ke ljellasan maksud dari soal 2 

3 Bahasa Tata Bahasa instrumeln 3 

 

Se ltellah uji validitas sellelsai dilakukan uji re lliabilitas agar instrumeln melnunjukkan hasil 

pe lngukuran relliabell atau konsisteln (Lubis S, 2013). Untuk me lnelntukan re lliabilitas instrumeln, 

pe lnelliti melnggunakan rumus Intelrclass Corre llation (ICC). Nilai ICC melrelprelselntasikan rasio 

varians objelk telrhadap varians totalnya. Nilai ICC antara 0 dan 1 (0 ≤ ICC ≤ 1). Selmakin delkat 
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ICC de lngan nilai 1 maka se lmakin lelngkap instrumeln telrselbut dapat diandalkan. Pe lrbe ldaan data 

telrjadi karelna pelrbeldaan antar objelk, bukan  antar instrumeln. (Ismunarti e lt al, 2020).  

Gunakan uji Shapiro-Wilk untuk melnelntukan normalitas. Uji normalitas melncoba 

melnunjukkan bahwa data sampell belrasal dari populasi yang telrdistribusi selcara normal. Jika 

probabilitas (Sig) ≥ dari 0,05, data telrdistribusi selcara telratur. Namun, jika probabilitas (Sig) ≤ 

0,05 maka data tidak telrdistribusi selcara normal. Uji homogelnitas melnggunakan uji F untuk 

melngelvaluasi apakah keldua sampell, kellompok elkspelrimeln dan kellompok kontrol, melmiliki 

varian yang homogeln (Rostina, 2014). Jika Sig ≥ 0,05, variansnya sama, namun, jika Sig ≤ 

0,05, maka variansnya belrbelda yang melngindikasikan bahwa data telrselbut tidak homogeln. 

Se llanjutnya pelngujian hipotelsis dilakukan delngan melnggunakan uji belda (indelpelnde lnt t telst) 

dan uji belda dua sampell belrpasangan (paire ld samplel t telst). Jika Sig (2-taileld) lelbih be lsar dari 

0,05, telrima H0 dan tolak Ha, jika Sig (2-taileld) lelbih kelcil dari 0,05, tolak H0 dan telrima Ha. 

 

Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan  

Be lrdasarkan klasifikasi intelrpreltasi koelfisieln validitas, se ltellah dilakukan uji validitas te lrhadap 

3 ahli, didapatkan hasil yang valid dari keltiga soal yaitu dipelrolelh nilai:  

Tabe ll 2. Hasil Uji Validitasi Isi Prel-telst 

No Soal V Kelsimpulan Keltelrangan 

1 0,81 Valid Digunakan 

2 0,81 Valid Digunakan 

 

Tabe ll 3. Hasil Uji Validitasi Isi Post-telst 

No Soal V Kelsimpulan Keltelrangan 

1 0,85 Valid Digunakan 

2 0,82 Valid Digunakan 

 

Be lrdasarkan uji relliabilitas Dalam pelne llitian ini, melmpelrolelh indelks relliabilitas 

Intelrclass Corre llation Coelfficielnt (ICC) pada soal preltelst melnggunakan bantuan SPSS se lbe lsar 

0,67 dan pada soal posttelst melnggunakan bantuan SPSS juga selbe lsar 0,67 yang mana soal 

telrselbut dikatelgorikan baik. Dalam pelrhitungan uji normalitas, Ke llas e lkspelrimeln delngan modell 

pe lmbellajaran dan pelngajaran kontelkstual (CTL) melmiliki nilai signifikansi prel-telst se lbelsar 

0,060 < 0,05 dan nilai signifikansi post-telst se lbelsar 0,063 ≥ 0,05. Selbagai pelrbandingan, kellas 

kontrol yang melngadopsi modell pelngajaran langsung melmiliki nilai signifikansi pre l-telst 

se lbelsar 0,105 > 0,05 dan nilai signifikansi post-telst selbelsar 0,554 ≥ 0,05. De lngan de lmikian, 

Data prel-telst dan post-telst untuk kelmampuan litelrasi numelrasi pada kellompok elkspe lrimeln dan 

ke llompok kontrol telrdistribusi normal, se lhingga H0 dapat ditelrima. Hasil uji homogelnitas 

melnunjukkan nilai signifikan selbelsar 0,070, yang melnunjukkan bahwa varians skor litelrasi 

numelrasi siswa dari kellas elkspelrimeln dan ke llas kontrol adalah homogeln (H0 ditelrima). 
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Hasil tels dielvaluasi delngan melnggunakan rubrik elvaluasi litelrasi numelrasi yang selsuai 

de lngan indikator litelrasi numelrasi. Me lnurut (Han e lt al, 2017) me lnyatakan bahwa indikator 

ke lmampuan litelrasi numelrasi ditunjukkan dalam tabell belrikut : 

 

Tabe ll 4. Indikator Kelmampuan Litelrasi Numelrasi 

Langkah Indikator Kelmampuan Lite lrasi Nume lrasi 

1. Analisis informasi dalam belrbagai format (grafik, tabell) 

2. Pe lnggunaan belrbagai jelnis bilangan dan simbol 

3. Me lnggunakan intelrpreltasi untuk melmbuat pre ldiksi atau kelputusan 

 

Be ldasarkan hasil pelngujian hipotelsis pe lrtama, analisis data melnunjukkan nilai 

signifikansinya adalah 0,000. Hal itu belrarti nilai sig. (2-taileld) = (0,000) < (0,05). Maka H01 

ditolak dan Ha1 ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran CTL 

e lfelktif telrhadap ke lmampuan litelrasi nume lrasi siswa ke llas VIII Pondok Pe lsantreln Salafiyah 

Wustho An-Ni’mah Batam. Belrdasarkan hasil analisis data telntang kelmampuan litelrasi 

numelrasi pada kellas elkspelrimeln lelbih baik dari kellas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

rata-rata pada kellas elkspelrimeln. Se lbellum mellakukan pelmbellajaran pelnelliti telrlelbih dahulu 

melmbelrikan tels diawal (prel-telst) untuk mellihat kelmampuan siswa dalam litelrasi nume lrasi 

Hasil nilai rata-rata yang dipelrolelh siswa kellas elkspe lrime ln masih relndah, pada kelmampuan 

litelrasi numelrasi melmpelrolelh rata-rata yaitu 68,1.  

Dalam prose ls pelmbellajaran, pelnelliti telrlelbih dahulu mellaksanakan tahap 

kontruktivismel dan inquiry (melnelmukan). Tugas guru adalah melmfasilitasi prosels te lrse lbut 

de lngan melnjadikan pelngeltahuannya belrmakna dan relle lvan bagi pelselrta didik, me lmbelrikan 

ke lselmpatan untuk melnelmukan dan melnelrapkan idel melre lka, dan melnyadarkan pelse lrta didik 

dalam melnelrapkan stratelgi melrelka selndiri dalam be llajar. Dimana pelnelliti me lmbelrikan 

de lmonstrasi mellalui videlo atau contoh-contoh yang belrkaitan pada kelhidupan selhari-hari atau 

yang be lrada di lingkungan selkitar. Se llanjutnya, pelnelliti melmbagi siswa me lnjadi 4 atau 5 orang 

pe lrkellompok. Guru melmbelrikan tugas pada tiap kellompok untuk melngamati videlo atau slidel 

yang ditampilkan ole lh guru dihadapan ke llas. Siswa akan be lrtanya jawab telntang hasil 

pe lngamatannya. Kelmudian guru akan me llakukan pelmodellan dan melnjawab pelrmasalahan 

yang sudah dipaparkan selrta melngaitkan didalam kelhidupan selhari-hari. Tahap se llanjutnya 

adalah pelmfokusan dimana siswa sudah mulai diarahkan untuk melneltapkan konte lks 

pe lrmasalahan, me lmahami, dan melncelrmati suatu pelrmasalahan yang tellah pelnelliti bagikan di 

LKPD.  

Ke lmudian, siswa akan mellakukan kelgiatan masyarakat bellajar. Tahap ini melmbelrikan 

ke lselmpatan kelpada siswa untuk melmpelrtimbangkan idel kelpada siswa dikellompok dan se lmua 

siswa didalam kellas. Pelngalaman pelnelliti sellama melnelrapkan modell pelmbellajaran CTL, 

kondisi kellas sangat kondusif karelna siswa melnjadi lelbih aktif dalam prosels pelmbellajaran dan 

se lmua anggota dari masing-masing kellompok aktif belrpartisipasi untuk saling belke lrjasama 

melnyellelsaikan LKPD yang dibelrikan. Siswa juga me lmprelselntasikan pelnyellelsaian masalah 

yang siswa telmukan dihadapan guru se lrta siswa lainnya, diskusi, dan delbat telntang 

pe lnyellelsaian masalah selhingga melmbuat siswa le lbih melmahami konse lp pelmbellajaran. Diakhir 
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pe lmbellajaran, guru dan siswa akan mellakukan kelgiatan relflelksi belrsama-sama dan 

melnyimpulkan matelri yang sudah dipellajari pada saat itu. Se ltellah mellihat hasil nilai rata-rata 

siswa pada te ls diawal pelnelliti melmbelrikan pe lmbellajaran pada siswa delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran CTL. Sellama prosels pe lmbellajaran belrlangsung pelne lliti belrusaha untuk 

melmbelrikan pelmbellajaran delngan cara me lngaitkan pelmbellajaran telrselbut delngan lingkungan 

yang ada diselkitarnya, selhingga prosels pe lmbellajaran tidak jelnuh dan mudah dipahami siswa 

dan siswa lelbih aktif dalam prosels pelmbellajaran. Pada pe lrtelmuan telrakhir pelnelliti me lmbelrikan 

tels akhir (post-telst) kelpada siswa untuk me llihat kelmampuan siswa se ltellah dilakukan 

pe lmbellajaran. Hasil nilai rata-rata siswa kellas elkspelrimeln melningkat. Pada kelmampuan litelrasi 

numelrasi adalah 85,4. Hal ini juga seljalan de lngan pelne llitian yang dilakukan olelh Situmorang 

(2022) bahwa modell pelmbellajaran CTL elfe lktif telrhadap kelmampuan litelrasi nume lrasi siswa. 

Be ldasarkan hasil pelngujian hipotelsis ke ldua, analisis data melnunjukkan nilai 

signifikansinya adalah 0,948. Hal itu belrarti nilai sig. (2-taileld) = (0,948) > (0,05). Maka Ha2 

ditolak dan H02 ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa modell pelmbellajaran 

Dire lct Instruction tidak elfelktif telrhadap kelmampuan litelrasi numelrasi siswa ke llas VIII Pondok 

Pe lsantreln Salafiyah Wustho An-Ni’mah Batam. Beldasarkan hasil pelngujian hipote lsis keltiga, 

analisis data melnunjukkan nilai signifikansinya dipelrolelh post-telst kellas e lkspe lrime ln dan post-

telst ke llas kontrol dan dapat dikeltahui nilai probabilitas signifikansi de lngan elqual variancels 

assume ld (diasumsikan keldua varians sama). Hal itu belrarti sig. (2-taileld) = (0,000) < (0,05) 

Maka H02 ditolak dan Ha2 ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pe lrbeldaan kelelfelktifan modell pelmbellajaran CTL dan modell pelmbellajaran Direlct Instruction 

telrhadap kelmampuan litelrasi numelrasi siswa ke llas VIII Pondok Pe lsantreln Salafiyah Wustho 

An-Ni’mah Batam. 

Pe lnellitian yang dilakukan pada kellas VIII B Pondok Pe lsantreln Salafiyah Wustho An-

Ni’mah Batam yang melrupakan kellas kontrol. Dimana dibelri suatu pelrlakuan de lngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran direlct instruction. Pada ke llas kontrol melmiliki rata-rata 

pre l-telst pada ke lmampuan litelrasi numelrasi yaitu 60,6. Seltellah melnelrapkan modell 

pe lmbellajaran yang biasanya digunakan ole lh guru di selkolah telrselbut yaitu modell pelmbellajaran 

langsung atau dire lct instruction dilakukan juga post-telst dan melmpelrolelh rata-rata kelmampuan 

litelrasi numelrasi yaitu 60,4. Modell yang digunakan adalah celramah dan tanya jawab. 

Pe lmbellajaran delngan modell dire lct instruction pada awalnya melmang melmbuat siswa le lbih 

telnang kare lna guru yang melngelndalikan siswa atau pelmbellajaran belrpusat pada guru. Siswa 

duduk me lmpelrhatikan guru me lnelrangkan matelri pelmbellajaran. Hal ini justru melngakibatkan 

guru kurang melmahami siswa, karelna siswa yang sudah jellas atau bellum hanya diam saja. 

Siswa yang be llum je llas delngan matelri yang disampaikan pun tidak belrani atau malu be lrtanya 

ke lpada guru. Belrdasarkan pelngalaman pe lnelliti, melnggunakan modell pelmbellajaran direlct 

instruction selcara garis belsar kurang elfelktif karelna belrsifat telachelr celntrel. Siswa me lnjadi lelbih 

pasif dan hanya melngandalkan pelnjellasan dari guru, sellain itu siswa juga hanya melngandalkan 

buku LKS Mate lmatika siswa untuk me lmelcahkan masalah atau melnjawab pe lrtanyaan dari soal.  

Dilihat dari pelrbeldaan keldua modell pelmbe llajaran yang ditelrapkan se llama pelnellitan, 

bahwa modell pelmbellajaran CTL melmiliki kellelbihan mode ll yang tidak dimiliki olelh modell 
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pe lmbellajaran dire lct instruction. Modell pe lmbellajaran CTL melnelrapkan prosels pelmbellajaran 

yang melmusatkan kelgiatan pelmbellajaran pada siswa dan me lmbuat siswa aktif dan be lrusaha 

mandiri melncari idel untuk melmelcahkan masalah yang dibelrikan olelh guru. Selme lntara itu, 

dire lct instruction masih melnelrapkan prose ls bellajar melngajar selcara konvelnsional, dimana 

pe lnelliti masih melmbelrikan ilmu dari guru tanpa dapat melngungkapkan pelndapat, gagasan 

ataupun idel yang ada didalam pikiran melrelka untuk melmelcahkan masalah matelmatika. Kondisi 

ke llas yang telrjadi pada prosels pelmbellajaran juga sangat belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln, siswa 

dapat belrdiskusi delngan telman kellompoknya, melngungkapkan pelndapatnya, dan dapat 

melmprelselntasikan dihadapan kellas. Ke llelbihan modell pelmbellajaran CTL yaitu Pe lmbellajaran 

melmbuat adanya kelrja sama antar pelselrta didik, Pe lmbellajaran melnjadikan pelselrta didik saling 

melnunjung pelrsoalan yang ada, dan pe lmbellajaran melnjadikan siswa me lnjadi kritis dalam 

melnyellelsaikan pelrmasalahan yang ada (Nurlina Ariani, 2017). Se lmelntara pada kellas kontrol, 

siswa hanya duduk diam di te lmpat duduk melndelngarkan guru melnjellaskan matelri didelpan 

papan tulis.  

 

Kelsimpulan dan Saran 

Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa mode ll pelmbellajaran kontelkstual dan pelngajaran langsung 

e lfelktif telrhadap kelmampuan numelrasi siswa ke llas VIII. Dapat disimpulkan : 1) Siswa ke llas 

VIII Pondok Pe lsantre ln Salafiyah Wustho An-Ni’mah Batam Tahun Ajaran 2023/2024 

melmiliki kelmampuan litelrasi numelrasi yang baik me lnggunakan modell pelmbellajaran CTL. 2) 

Siswa ke llas VIII Pondok Pelsantreln Salafiyah Wustho An-Ni’mah Batam Tahun Ajaran 

2023/2024 kurang e lfe lktif melnggunakan mode ll pelmbellajaran Direlct Instruction. 3) Siswa ke llas 

VIII Pondok Pe lsantre ln Salafiyah Wustho An-Ni’mah Batam Tahun Ajaran 2023/2024 

melnunjukkan kelmampuan litelrasi nume lrasi yang belrbelda antara modell pelmbellajaran CTL dan 

pe lmbellajaran langsung. Modell pelngajaran dan pelmbellajaran kontelkstual melrupakan yang 

e lfelktif digunakan. 

Saran untuk pelnellitian lanjutan te lntang cara melmpelrbaiki dan melningkatkan hasil 

pe lmbellajaran matelmatika siswa. Be lrdasarkan telmuan ini, pelnellitian harus dilanjutkan dan 

dikelmbangkan telntang variabell lain yang se lrupa. Delngan delmikian, modell pe lmbellajaran CTL 

dapat ditelrapkan pada selkolah yang melmiliki kelmampuan litelrasi numelrasi. 
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